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Abstrak 
 
Akuakultur merupakan sektor penting dalam pemenuhan 
kebutuhan protein global, di mana lobster air tawar (Cherax 
quadricarinatus) memiliki potensi ekonomi tinggi. Namun, limbah 
sisa pakan dan penurunan lingkungan budidaya sering menjadi 
tantangan utama, menghambat pertumbuhan dan menurunkan 
tingkat kelangsungan hidup lobster. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas penggunaan suplemen organik cair (SOC) 
dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
lobster air tawar, serta menentukan dosis optimalnya. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan dan tiga ulangan dengan dosis SOC P1=0 ml/liter air, 
P2=0,5 ml/liter air, P3=1 ml/liter air dan P4=1,5 ml/liter air. 
Parameter yang diukur meliputi pertum buhan panjang mutlak, 
bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, dan tingkat kelangsungan 
hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian SOC 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang 
mutlak, bobot mutlak, dan tingkat kelangsungan hidup (P<0,05), 
tetapi tidak signifikan terhadap laju pertumbuhan harian. Per 
lakuan dengan dosis 1,5 ml/liter air (P4) menghasilkan performa 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup terbaik, dengan rata-rata 
pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1,3 cm, bobot mutlak 0,58 
gram, dan tingkat kelangsungan hidup 96%. Kesimpulan penelitian 
ini adalah bahwa SOC efektif untuk meningkatkan produktivitas 
budidaya lobster air tawar pada dosis 1,5 ml/liter air. 
 
Kata kunci: Kelangsungan Hidup; Lobster Air Tawar; Pertumbuhan; 

Suplemen Organic Cair 

Abstract 
 
Aquaculture is an important sector in meeting global protein 
needs, where crayfish (Cherax quadricarinatus) has high economic 
potential. However, residual feed waste and degradation of the 
aquaculture environment often become major challenges, 
inhibiting growth and lowering the survival rate of crayfish. This 
study aims to analyze the effectiveness of using liquid organic 
supplements (LOS) in increasing the growth and survival of 
crayfish, as well as determining the optimal dose. The study used a 
completely randomized design (CRD) with four treatments and 
three replications with SOC doses of P1 = 0 ml/liter of water, P2 = 
0.5 ml/liter of water, P3 = 1 ml/liter of water and P4 = 1.5 ml/liter 
of water. Parameters measured included absolute length growth, 
absolute weight, daily growth rate, and survival rate. The results 
showed that the provision of SOC had a significant effect on the 
growth of absolute length, absolute weight, and survival rate 
(P<0.05), but not significant on daily growth rate. The treatment 
with a dose of 1.5 ml/liter of water (P4) produced the best growth 
and survival performance, with an average absolute length growth 
of 1.3 cm, absolute weight of 0.58 grams, and a survival rate of 
96%. The conclusion of this study is that SOC is effective for 
increasing the productivity of crayfish farming at a dose of 1.5 
ml/liter of water. 
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1.  1. Introduction 

Akuakultur merupakan salah satu sektor penyumbang 
pakan dunia, terlebih pada kebutuhan protein yang semakin 
meningkat seiring meningkatnya jumlah populasi masyarakat dunia. 
Salah satu komoditas yang dapat menjadi pilihan yang menggiurkan 
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untuk dibudidayakan adalah lobster air tawar (Cherax 
quadricarinatus). Menurut FAO (2020), produksi lobster air tawar 
di dunia mencapai 1.711.635 ton. Lobster air tawar mulanya 
dikenal sebagai komoditas hias. Namun seiring berjalannya 
waktu, lobster air tawar mulai dilirik sebagai komoditas konsumsi 
karena memiliki prospek nilai ekonomis yang baik (Akmal et al. 
2021). Lobster air tawar diperkenalkan kepada dunia pada akhir 
tahun 1980 di Queensland sebagai komoditas akuakultur baru 
yang memiliki prospek baik (Rigg et al. 2021). 

Masalah utama yang dihadapi pembudidaya diantaranya 
merupakan limbah buangan sisa pakan dan kotoran lobster yang 
menyebabkan penurunan kualitas air media budidaya (Putri, 
2015). Fenomena yang sering terjadi dalam kolam budidaya dan 
menjadi masalah yang serius adalah blooming fitoplankton. 
Budidaya ikan atau udang dengan sistem semi intensif dan 
intensif menimbulkan efek negatif berupa limbah organik dan 
anorganik yang mengendap di dasar kolam ataupun terlarut 
dalam air (Supono, 2017). 

Degradasi kualitas air ini dapat mengakibatkan timbulnya 
mikroorganisme patogen yang dapat menginfeksi bahkan 
menyebabkan kematian dan mengganggu keberlanjutan 
produksi pada biota budidaya. Kualitas air yang menurun 
mengakibatkan pertumbuhan pada lobster terhambat dan 
tingkat kelangsungan hidup rendah (Darmansah, 2011). Kondisi 
ini berhubungan positif sejalan dengan semakin intensifnya 
sistem budidaya yang dilakukan. Pengolaan kualitas air 
diantaranya meliputi penggunaan filtrasi, aerasi, penyiponan dan 
pergantian air secara berkala (Hasibuan, 2018). Pemberian SOC 
dalam budidaya intensif diharapkan dapat memperbaiki dan 
mempertahankan lingkungan dalam kondisi normal, menekan 
bakteri merugikan, meningkatkan kekebalan pada ikan sehingga 
dapat tumbuh dengan baik, sehingga ikan tidak mudah stress 
(Ridhaya et al, 2024). 

Suplemen Organik Cair sebagai agen pendegradasi dan 
enzyme impact serta immunostimulator merupakan 
mikroorganisme yang berperan memodifikasi komposisi populasi 
bakteri dalam air, sedimen, saluran pencernaan, dan dapat 
digunakan sebagai agen biokontrol dan bioremediasi dalam 
mengatasi kendala yang terjadi dalam budidaya lobster air tawar 
red claw secara intensif (Mulis, 2012); Martinez et al 
(2012). Pemberian SOC dapat diaplikasikan dengan cara 
dicampur ke dalam pakan atau ditambahkan ke dalam media 
pemeliharaan yang berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan, 
respons imun pada ikan, memperbaiki kualitas air dan 
meningkatkan kelangsungan hidup sehingga dapat menunjang 
hasil produksi (Dewi dan Tapahari, 2017; Primashita, 2017). 
Sehingga peneliti melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas SOC terhadap pertumbuhan dan tingkat 
kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 
dan mendapatkan dosis SOC yang sesuai untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar 
(Cherax quadricarinatus). 
 
2. Materials and Methods 
2.1. Bahan dan alat 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei–Juli 2024 
bertempat di Laboratorium Pembenihan Prodi Akuakultur 
Fakultas Pertanian Universitas Samudra, Aceh. Alat yang 
digunakan pada penelitian ini adalah aquarium, aerator, jangka 
sorong digital, timbangan digital, pH meter, DO meter, shelter. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah suplemen 
organic cair, lobster air tawar dan pellet. 
 
 

2.2. Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 
ulangan sehingga dihasilkan 12 unit percobaan. Adapun perlakuan 
dalam penelitian sebagai berikut: 
P1 : Tanpa Penambahan SOC  
P2 : Penambahan 0,5 ml SOC/liter air  
P3 : Penambahan 1 ml SOC/liter air  
P4 : Penambahan 1,5 ml SOC/liter air 
 
2.3. Persiapan wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
akuarium dengan ukuran 40 x 30 x 30 cm. Sebelum digunakan 
wadah dicuci dengan air bersih agar tidak ada kotoran lalu 
dikeringkan. Selanjutnya, wadah diisi dengan air sebanyak 5 L air 
pada setiap wadah pemeliharaan lalu diendapkan selama 24 jam 
dan diberikan shelter sebanyak 5 buah pada setiap wadah 
pemeliharaan. 

Selanjutnya, air diendapkan selama 24 jam pada wadah 
pemeliharan lalu diberi SOC dengan masing-masing perlakuan 
sebanyak 0,5 ml/liter air, 1 ml/Liter air, dan 1,5 ml/Liter air dan 
diberikan setiap 10 hari sekali yaitu pada (H0, H10, H20 dan H30). 
Supleman Organik Cair (SOC) yang digunakan pada penelitian kali ini 
merupakan SOC yang didapat secara komersil. Adapun kandungan 
bakteri yang terdapat pada Suplemen Organik Cair ini diantaranya 
adalah Bacillus brevis 3,3 × 107 cfu/ml, Bacillus pumillus 1,1 × 107 
cfu/ml, Bacillus mycoides 3,4 × 107 cfu/ml, Pseudomonas alcaligenes 
2,3 × 107 cfu/ml, Micrococus reseus 3,5 × 107 cfu/ml dan pH 6,8. 

 
2.4. Persiapan hewan uji dan pemeliharaan 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa benih 
lobster air tawar. Benih lobster air tawar diperoleh dari 
pembudidaya yang yang berada di Medan, Sumatera Utara. Pada 
penelitian ini digunakan benih lobster air tawar dengan ukuran 2-3 
cm, jumlah lobster air tawar yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 150 ekor dengan jumlah 8 ekor/wadah. Pemeliharaan 
terhadap benih lobster air tawar dilakukan selama 40 hari masa 
pemeliharaan. Selama pemeliharaan benih lobster air tawar diberi 
makan sebanyak 2 kali dalam sehari pada pagi dan sore hari 
menggunakan pakan komersil pf 100 dengan sistem feeding rate 
4%. 

 
2.5. Parameter pengamatan 
2.5.1. Pertumbuhan panjang mutlak 

Untuk mengetahui ukuran panjang mutlak terlebih dahulu 
dilakukan pengukuran pertumbuhan panjang di awal penelitian 
pada saat awal penelitian dilakukan pengukuran kembali di akhir 
setelah 40 hari pemeliharaan. Pertumbuhan panjang mutlak 
dihitung menggunakan rumus Effendi (1979) sebagai berikut: 

 
PPM = Pt – Po 

Keterangan:  
PPM = Pertambahan panjang mutlak (cm)  
Pt = Panjang rata-rata benih lobster pada akhir pemeliharaan (cm)  
Po = Panjang rata-rata benih lobster pada awal pemeliharaan (cm) 
 
2.5.2. Pertumbuhan bobot mutlak (PBM) 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan pertumbuhan ikan 
yang dinyatakan sebagai perubahan bobot tubuh rata-rata selama 
proses pemeliharaan. Rumus laju pertumbuhan bobot mutlak dapat 
dihitung dengan rumus Simbolon et al, (2021) sebagai berikut:  
 

PBM = Wt – Wo 
Keterangan:  
PBM = Pertumbuhan bobot mutlak (g)  
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Wt     = Bobot rata-rata benih lobster pada akhir pemeliharaan (g)  
Wo     = Bobot rata-rata benih pada lobster awal pemeliharaan (g) 
 
2.5.3. Laju pertumbuhan harian (LPH) 

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan 
rumus Sihombing et al (2023) sebagai berikut: 
 

LPH =  
Wt − 𝑊𝑜

t
 × 100 

Keterangan: 
LPH = Laju pertumbuhan harian (hari)  
Wt = Bobot rata-rata pada hari ke-t (g)  
Wo = Bobot rata-rata pada hari ke-0 (g)  
t = Waktu pemeliharaan (hari) 
 
2.5.4. Tingkat kelangsungan hidup (TKH) 

Untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup benih 
lobster air tawar selama masa penelitian dapat menggunakan 
rumus Adillah et al, (2023) sebagai berikut: 

TKH =  
Nt

No
 × 100 

Keterangan: 
TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor) 
No = Jumlah individu pada awal penelitian (ekor) 
 
2.5.5. Kualitas air 

Pengukuran kualitas air yang meliputi suhu, oksigen 
terlarut (DO) dan pH yang diamati setiap 10 hari sedangkan untuk 
pengukuran ammonia dilakukan pada hari-20 dan hari 40. 
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer 
pada saat sebelum penebaran benih lobster air tawar pada media 
pemeliharaan dan dilaukan kembali setiap 10 hari hingga selesai 
masa pemeliharaan. Untuk mengetahui kadar oksigen terlarut 
(DO) pada air diperlukan alat yang disebut DO Meter. Untuk 
penggunaanya dengan cara mencelukan probe pada DO meter ke 
dalam air dan otomatis oksigen terlarut pada air akan terlihat 
pada monitor DO Meter. Pengukuran pH menggunakan pH 
Meter. Pengukuran dilakukan pada awal sebelum penebaran 
benih lobster air tawar dan setelah pemberian suplemen organic 
cair pada media pemeliharaan dan dilakukan setiap 10 hari sekali 
sehingga selesai masa pemeliharaan. Sedangkan untuk 
pengukuran ammonia dilakukan pada awal dan akhir masa 
penelitian dengan mengirimkan 12 sampel air ke Balai Riset dan 
Standarisasi (Baristrand) Medan, Sumatera Utara. 

 
2.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh setelah penelitian dianalisis dengan 
menggunakan ANOVA (Analisis Varians) untuk menentukan 
masing masing perbedaan perlakuan. Untuk mengetahui 
perbedaan perlakuan dilakukan uji dengan menggunakan uji 
Duncan (Santoso, 2004). Data parameter kualitas air dianalisis 
secara deskriptif.  
 
3. Results and Discussion 
3.1.  Results 
3.1.1.   Performa pertumbuhan 

Hasil pengukuran parameter yang dilakukan pada 
penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1   
Performa pertumbuhan panjang mutlak (PPM), pertumbuhan bobot mutlak (PBM), 
laju pertumbuhan harian (LPH). 

Perlakuan PPM (cm) PBM (gram) LPH (%/Hari) 
P1 0,9 ± 0,12a 0,40 ± 0,03a 1,02 ± 0,07a 

P2 1,0 ± 0,12ab 0,50 ± 0,10ab 1,09 ± 0,02ab 
P3 1,1 ± 0,06bc 0,58 ± 0,19b 1,31 ± 0,21b 
P4 1,3 ± 0,06c 0,58 ± 0,21b 1,33 ± 0,12b 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan pengaruh 
perlakuan yang berbeda nyata (P<0,05). Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata 
dan standart deviasi. 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata 
pertumbuhan panjang mutlak pada benih lobster air tawar berkisar 
antara 0,9 – 1,3cm, pertumbuhan bobot mutlak berkisar antara 0,40 
– 0,58g, laju pertumbuhan harian berkisar antara 1,02 – 1,33%. Hasil 
uji statistik menunjukan bahwa penggunaan suplemen organik cair 
(SOC) pada media pemeliharaan berpengaruh nyata (0,05) terhadap 
pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, laju 
pertumbuhan harian dan kelangsungan hidup lobster air tawar. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, pemberian SOC memberikaan 
pengaruh terhadap pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan 
bobot mutlak, dan laju pertumbuhan harian lobster air tawar 
(P<0,05). Rata-rata performa pertumbuhan lobster air tawar selama 
masa pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1, menunjukan bahwa penggunaan suplemen 
organic cair pada media pemeliharaan memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak pada lobster air tawar 
selama 40 hari masa pemeliharaan. Total pertumbuhan pada P1 
sebesar 0,9±0,12cm, P2 sebesar 1,0±0,12cm, P3 sebesar 
1,1±0,06cm dan P4 sebesar 1,3±0,06cm. Selama 40 hari masa 
pemeliharaan pada lobster air tawar didapat hasil pertumbuhan 
panjang mutlak dengan nilai rata-rata tertinggi pada P4 sebesar 
1,3cm, diikuti oleh P3 sebesar 1,1cm, lalu diikuti oleh P2 dengan nilai 
sebesar 1,0cm dan yang terkecil didapat P1 dengan nilai sebesar 
0,9cm. Setelah dilakukan uji Duncan maka didapat hasil dengan nilai 
bahwa P4 berbeda nyata terhadap P1 dan P2 tetapi tidak 
berpengaruh berbeda nyata dengan P3. 

Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa penggunaan SOC 
pada media pemeliharaan memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap pertumbuhan panjang mutlak pada lobster air tawar 
selama 40 hari masa pemeliharaan. Hal ini ditunjukan dengan hasil 
pada P4 dengan dosis 1,5 ml/liter menunjukan hasil yang baik 
dengan nilai 1,3 cm. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kandungan 
bakteri yang terdapat dalam suplemen orgaik cair mampu memicu 
pertumbuhan pada benih lobster air tawar.  
 
3.1.2.  Tingkat kelangsungan hidup 

Berdasarkan hasil uji sidik ragam (ANOVA), pemberian SOC 
pada media pemeliharaan lobster air tawar memberikan pengaruh 
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup lobster air tawar 
(P>0,05). Rata-rata tingkat kelangsungan hidup pada lobster air 
tawar selama 40 hari masa pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2 
Tingkat Kelangsungan Hidup Lobster Air Tawar. 

Perlakuan TKH (%) 
P1 83.66 ± 7.50ab 
P2 79.33 ± 7.50a 
P3 88.00 ± 0.00ab 
P4 96.00 ± 6.92b 

Keterangan: Huruf pada kolom yang sama menunjukan pengaruh perlakuan yang 
berbeda nyata (P<0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup. Nilai yang tertera 
merupakan nilai rata-rata dan standart deviasi. 
 

Berdasarkan data hasil penelitian diatas diketahui bahwa 
nilai tingkat kelangsungan hidup pada lobster air tawar selama masa 
penelitian diperoleh hasil dengan nilai P2 79,33%±7.50, P1 dengan 
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nilai 83,66%±7.50, P3 dengan nilai 88%±0.00 dan P4 dengan nilai 
96%±6.92. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi diperoleh oleh 
P4 dengan nilai 96% diikuti oleh P3 dengan niali 88% dengan nilai 
83,66% dan yang terendah dengan nilai 79,33%. Berdasarkan 
data diatas setelah dilakukan uji Duncan maka diperoleh hasil 
bahwa P4 berbeda nyata terhadap P2 dan tidak berbeda nyata 
terhadap P1 dan P3.  
 Dari hasil diatas diketahui bahwa penggunaan SOC pada 
media pemeliharaan memberikan pengaruh nyata terhadap 
tingkat kelangsungan hidup pada lobster air tawar. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan penggunaan probiotik pada media 
pemeliharaan yang mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan 
meningkatkan daya tahan tubuh dan tingkat kematian pada 
lobster air tawar yang diakibatkan oleh serangan pathogen. 
 
3.1.3. Kualitas air 

Hasil pengamatan parameter kualitas air yang meliputi 
nilai kisaran suhu, pH dan DO setelah 40 hari masa pemeliharaan 
menunjukkan bahwa nilai kisaran parameter kualitas air tersebut 
masih berada dalam batas kelayakan pemeliharaan lobster air 
tawar yang terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 
Parameter kualitas air. 

Perlakuan 
Parameter Kualitas Air 

Suhu (oC) 
DO 

(ppm) 
pH 

Amonia 
(mg/L) 

P1 29,0-31,0 5,1-5,9 6,7-7,9 0,91 
P2 28,9-30,8 5,1-6 6,6-7,9 0,83 
P3 28,8-30,6 5,2-6 6,8-7,6 1,13 
P4 29,2-30,6 5,3-6 6,9-7,8 1,15 

 
Parameter kualitas air yang diukkur pada penelitian ini 

adalah pH, suhu, DO (Dissolved Oxygen), dan Amonia. Selama 
masa pemeliharaan benih lobster air tawar pengukuran kualitas 
air pada media pemeliharaan dilakukan setiap 10 hari sekali dan 
dalam waktu yang sama. Selama masa pemeliharaan hasil 
pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan dapat dilihat 
pada tabel diatas. 
 
3.2.  Discussion 

Menurut Anugraheni (2016) menyatakan bahwa bakteri 
yang terkandung dalam probiotik yang masuk ke dalam 
pencernaan pada biota dapat menghambat bakteri pathogen 
sehingga penyerapan nutrisi pada pakan akan lebih optimal. Hal 
ini juga disampaikan oleh Putri (2014), yang menyatakan 
penambahan bakteri probiotik ke dalam media budidaya dapat 
membantu menjaga kualitas air budidaya sekaligus 
meningkatkan perumbuhan biota yang dibudidayakan, hal ini 
dikarenakan kualitas air merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam menjaga pertumbuhan pada biota. Selanjutnya 
Putri et al (2015), menyatakan pemanfaatan probioik yang 
mengandung bakteri heterotrof seperti Lactobacillus casei dapat 
menjaga kualitas air dan meningkatkan pertumbuhan. 

Tabel 1 menunjukan bahwa laju pertumbuhan harian 
pada lobster air tawar memiliki nilai yang berbeda. Pada P1, 
pertumbuhan bobot didapatkan hasil 0,40±0,03g, pada P2 
dengan hasil 0,50±0,10g, P3 dengan hasil 0,58±0,19g, dan pada 
P4 dengan hasil 0,58±0,21g. Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 
terdapat pada P3 dengan nilai 0,58 dan kemudian diikuti P4 
dengan nilai 0,58 selanjutnya P2 dengan nilai 0,50g dan yang 
paling rendah terdapat pada P1 dengan nilai 0,40g. Pada hasil uji 
Duncan didapat hasil bahwa P3 dan P4 berbeda nyata terhadap 

P1 dan tidak berbeda nyata terhadap P2. 
Hasil penelitian diatas bahwa penambahan bobot mutlak 

lobster air tawar mengalami peningkatan selama masa 
pemeliharaan. Pada P3 dengan dosis 1 ml SOC mengalami 
peningkatan sebanyak 0,58g. Berdasarkan hasil tersebut terbukti 
bahwa penggunaan SOC dapat meningkatkan pertumbuhan lobster 
air tawar secara signifikan. Hal ini dikarenakan kandungan 
penggunaan SOC pada media air dapat membantu lobster air tawar 
dalam menguraikan bahan makanan yang lebih kompleks, seperti 
protein dan serat, sehingga dapat membuat nutrisi lebih mudah 
diserap oleh lobster. Hasilnya, lobster dapat lebih banyak menyerap 
nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhannya, hal inilah yang 
berkontribusi pada peningkatan bobot mutlak pada lobster hal 
serupa juga disampaikan oleh Sumule et al. (2017), yang 
menyatakan bakteri Bacillus sp. dapat melakukan dekomposisi 
nutrisi dan dapat mensekresi enzim pencernaan seperti protease 
dan amilase. Wang et al. (2020) juga menyatakan bahwa bakteri 
Bacillus sp. dapat meningkatkan aktivitas enzim pencernaan pada 
usus crustacea, ini dapat mengakibatkan peningkatan dan 
penyerapan nutrisi yang terdapat pada pakan lebih baik lagi dan 
dapat meningkatkan pertumbuhan pada crustacea. 

Pada Tabel 1, menunjukan bahwa laju pertumbuhan harian 
pada lobster air tawar memiliki pengaruh nyata. Pada P3 dan P4 
berbeda nyata terhadap P1 dan tidak berbeda nyata terhadap P2. 
Pertumbuhan pada lobster air tawar selama pemeliharaan 
menunjukan bahwa penambahan SOC pada media pemeliharaan 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbuhan 
harian. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya bakteri probiotik 
pada media budidaya membantu untuk menjaga kondisi kualitas air 
dan juga berbeperan membantu proses pencernaan pakan dalam 
saluran pencernaan lobster air tawar. Bakteri yang terdapat pada 
suplemen organik cair yang bersatu dengan plankton serta 
memanfaatkan bahan organik dari feses dan sisa pakan dalam 
media budidaya membentuk bioflok yang dapat menjadi sumber 
protein tambahan bagi lobster air tawar itu sendiri. 

Putri et al (2015), menyatakan pemanfaatan probiotik yang 
mengandung bakteri heterotrof seperti dapat membantu 
meningkatkan pertumbuhan biota budidaya terutama ketika 
digunakan untuk membentuk flok-flok bakteri, hal ini karena 
kebanyakan spesies ikan dapat memakan komunitas bakteri dalam 
bentuk flok yang mengandung protein cukup tinggi sehingga dapat 
tumbuh dengan baik meskipun dengan pakan yang memiliki 
kandungan protein rendah. Selanjutnyat kandungan bakteri yang 
terdapat pada media pemeliharaan yang dapat mengganggu laju 
pertumbuhan pada lobster air tawar. Suprianto et al (2018) 
menyatakan apabila populasi bakteri yang terlalu tinggi akan 
menyebabkan terjadinya penurunan bobot mutlak pada biota 
karena terjadinya persaingan antar organisme dalam pemanfaatan 
nutrisi dan oksigen dalam lingkungan budidaya. 

Akumulasi amoniak yang terdapat pada media 
pemeliharaan dapat mencemari media budidaya bahkan dapat 
menyebabkan kematian (Avnimelech, 2009). Hal serupa juga 
disampaikan oleh Irianto (2003), yang menyatakan bahwa 
penggunaan SOC dapat menekan mortalitas dan juga dapat 
memperbaiki kualitas pada lingkungan perairan. 

Derajat Keasaman (pH) merupakan salah satu indikator dari 
kadar relatif kosentransi ion H+ dalam air yang menjadi penanda 
bahwa air tersebut bersifat asam atau basa. Hasil pengukuran pH 
selama masa pemeliharaan didapatkan hasil 6,7 - 7,9 hal ini sesuai 
dengan pernyataan Rihardi et al (2013), yang menyatakan bahwa 
lobster air tawar hidup pada perairan dengan kisaran pH sedikit 
basa antara 6,5 - 9,0 untuk kegiatan budidaya. 

Suhu merupakan salah satu parameter kuantitatif yang 
menggambarkan panas atau dinginnya kondisi suatu perairan. Hasil 
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pengukuran suhu yang didapat selama masa penelitian berkisar 
antara 28,9oC - 31oC. Kurniasih (2008), menyatakan bahwa 
pertumbuhan lobster air tawar yang optimal berkisar antara 24  

oC - 29 oC.  Akan tetapi suhu yang baik untuk pertumbuhan lobster 
air tawar biasanya berkisar antara 24°C hingga 28°C. 

Dissolved Oxygen (DO) merupakan oksigen terlarut yang 
ada pada suatu perairan. Pada penelitian kali ini kadar oksigen 
terlarut yang ada pada media pemeliharaan mencapai angka 5,1 
- 6 mg/liter. Hal ini didukung oleh pernyataan Setiawan (2006), 
yang menyatakan bahwa tingkat oksigen terlarut pada lobster air 
tawar yang sesuai berkisar antara 4 hingga 6 ppm. 

Amoniak yang dihasilkan selama penelitian termasuk 
kedalam kategori optimum bagi pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup lobster air tawar. Menurut Tumembouw (2011), 
Konsentrasi kandungan amonia dalam air untuk lobster air tawar 
adalah maksimal 1,2 mg/liter. Ammonia merupakan salah satu 
parameter penting dalam manajemen kualitas air pada budidaya. 
Ammonia merupakan senyawa berancun terutama bagi 
organisme akuatik apabila kadar ammonia pada suatu perairan 
terlalu tinggi atau melibihi batas normal dari yang seharusnya 
yang dapat berdampak pada kematian terhadap organisme 
akuatik. Pada kegiatan budidaya amonia dapat bersal dari limbah 
organik pada lingkungan budidaya seperti sisa makanan yang 
berlebih, dan penumpukan feses pada media pemeliharaan, 
amonia dapat dikategorikan sebagai salah satu zat toksik apabila 
kandungan amonia pada suatu perairan terlalu tinggi (Irawan dan 
Handayani, 2021).  
 
4. Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian selama 40 hari dapat 
disimpulkan bahwa bahwa penggunaan suplemen organik cair 
pada media pemeliharaan memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang 
mutlak, laju pertumbuhan harian dan kelangsungan hidup pada 
lobstar air tawar. Dosis yang paling berpengaruh pada penelitian 
ini dengan dosis 1,5 ml SOC/liter air dengan rata-rata 
pertumbuhan bobot mutlak sebesar 0,58g, pertumbuhan 
panjang mutlak sebesar 1,3 cm, laju pertumbuhan harian dengan 
nilai 1,33%/hari dan tingkat kelangsungan hidup dengan nilai 
96%. 
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